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ABSTRAK 

 

Apotek sebagai sarana pelayanan kefarmasian memiliki kewajiban hukum untuk 

menjamin bahwa obat yang disimpan dan diedarkan memenuhi standar 

keamanan, mutu, dan khasiat. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan 

pelanggaran teknis penyimpanan obat yang berpotensi membahayakan 

keselamatan pasien. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sanksi 

administratif terhadap apotek yang melanggar ketentuan teknis penyimpanan 

obat, dengan studi kasus pada Apotek G1 Cilegon. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelanggaran berupa pengemasan ulang obat tanpa pencantuman identitas, 

nomor batch, dan tanggal kedaluwarsa merupakan pelanggaran terhadap 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016 dan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 9 Tahun 2017. Penerapan sanksi administratif secara normatif 

telah memiliki dasar hukum yang jelas, namun dalam praktik masih menghadapi 

kendala efektivitas akibat lemahnya pengawasan dan koordinasi antarinstansi. 

Oleh karena itu, diperlukan penegakan sanksi administratif yang lebih tegas dan 

konsisten guna menjamin perlindungan hukum dan keselamatan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Pharmacies as pharmaceutical service facilities are legally obliged to ensure that 

medicines are stored and distributed in accordance with safety, quality, and 

efficacy standards. However, in practice, violations of technical drug storage 

requirements are still frequently found and may endanger patient safety. This 

article aims to analyze the application of administrative sanctions against 

pharmacies that violate drug storage regulations, with a case study of G1 

Pharmacy in Cilegon. This research employs normative legal research methods 

using statutory and case approaches. The results indicate that repackaging 

medicines without proper labeling, batch number, and expiration date constitutes 

a violation of Regulation of the Minister of Health Number 73 of 2016 and 

Regulation of the Minister of Health Number 9 of 2017. Although the legal basis 

for administrative sanctions is clear, their implementation remains ineffective due 

to weak supervision and inter-agency coordination. Therefore, stricter and more 

consistent enforcement of administrative sanctions is necessary to ensure legal 

protection and public safety. 
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